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1. PENDAWULUAN 

Pembangunan ekonomi suatu negara berkaitan erat dengan tingkat konsumsi 
energinya. Konsumsi energi kita masih relatif rendah dibandicg dengan negara 
maju. Kebutuhan akan energi terus meningkai padahal sumber energi BBM kita 
sudah semakin berkurang. Saat ini lndonesia malah sudah menjadi pengimpor 
BBM dengan jumlah yang cukup besar. Hal ini tentunya akan mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi nasional, peluang tersedianya lapangan kerja dan akhirnya 
terhambainya program peningkatan kesejahteraan masyarakat secara luas. 

lndonesia menghasilkan sekitar 54 juta ton padi untuk memenuhi kebutuhan 
pangan pokok penduduk kita yang terus meningkat tiap tahunnya. Dari jumlah 
tersebut dihasilkan sekitar 11 juta ton (20%) limbah berupa sekam padi, yang bila 
dikonversikan dapat menghasilkan sekitar 161 TJ (161~10 '~  J) energi atau setara 
dengan 800.000 k.liter rninyak tanah (dengan asumsi efisiensi konversi 20%). 
Menurut PT lndonesia Power yang membuat 100 kW unit pembangkit listrik dengan 
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bahan bakar sekarn padi, potensi negara kita dapat rnembangun 16.500 unit atau 
total 1600 MWe pembangkit listrik hibrida PLTD (Pernbangkit Listrik Tenaga Die- 
sel) 100 kW dengan rasio sekam dan solar 80% dan 20%. Bila dilaksanakan 
pembangunan PLTD semacam ini dapat metighernat sekitar Rp. 3.5 Triliun 
(Djuwarno, 2003). 

Di Filipina, upaya pernanfaatan limbah sekarn sudah rnulai diprogramkan terutama 
di Philrice (Philippine Rice Center), baik untuk listrik maupun untuk arang sekam. 
Prof. Ito dari Mie University, Jepang, umparnanya rnengajukan konsep Terra 
Lemma, yaitu pemanfaatan beras untuk pangan, dan energi, lingkungan dan 
penduduk. Di negara kita sejak awal 1980, telah dilaksanakan program nasional 
diseminasi gasifikasi sekarn untuk rnembangkitkan listrik di seluruh tanah air. 
Gasifier dapat diintegrasikan dengan Pabrik Beras (Rice Milling Unit), sehingga 
masalah pengurnpulan limbah sekam tidak menjadi rnasalah seperti yang bisa 
dilihat di Cilamaya, Java Barat. 

Bantuan Presiden untuk diseminasi program gasifikasi dengan kapasitas rata- 
rata di bawah 100 kW telah rnembuat banyak pembangkit yang tersebar keseluruh 
pelosok tanah air. Walaupun demikian, karena rnasalah kontinyuitas dana operasi 
serta beberapa masalah teknologi yang belum sempurna, pembangkit tersebut 
kalah bersaing dengan listrik PLN yang jauh lebih rnurah. Program tesebut iidak 
dapat berlangsung lama dan harnpir sernua alat yang dipasang tidak dapat 
dioperasikan lagi. Akhir-akhir ini setelah harga BBM dunia rnembubung tinggi dan 
pernah mencapai harga USS781bbl, subsidi BBM yang secara bertahap dihapuskan 
oleh pernerintah, rnenyebabkan harga BBM dalarn negeri naik sangat signifikan 
bahkan diluar jangkauan rnasyarakat. 

Pada bulan Juni 2004, lndonesia resmi meratifikasi Protokol Kyoto, yang kernudian 
dikukuhkan dengan UU No.1712004 dalarn bulan Juli 2004. Dengan dernikian, 
lndonesia sudah boleh ikut mernanfaatkan program Mekanisrne Pembangunan 
Bersih (CDM-Clean Development Mechanism). Dalarn program ini dimana Indo- 
nesia dapat ikut rnengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) dunia rnenjadi 5% di 
bawah tingkat emisi 1990. lndonesia dapat memanfaatkan program CDM ini untuk 
menciptakan pembangunan yang berkelanjutan dengan memanfaatkan surnber- 
surnber energi terbarukan yang bersih dan akrab lingkungan dan mempunyai 
efisiensi tinggi. 

Sejak Februari 2005, Protokol Kyoto sudah rnulai diirnplementasikan dan beberapa 
developer mengajukan beberapa prcgram pemanfaatan sekam. Harga listrik yang 
dihasilkan dari pernbangkit dengan kapasitas 18 kW -100 kW, dapat ditekan 
mendekati tingkat yang sama atau lebih tinggi sedikit dari tarif listrik PLN yaitu 



antara US$ 0.05-0.07lkWh. Pernerintah rnelalui Perpres No.5, 2006, telah 
menetapkan perkiraan pangsa surnber energi terbarukan (termasuk Bio-fuel) rnini- 
mat 7.5%. SK Menteri ESDM No.1122 W301MEM/2002 tentang PSK (Pernbangkit 
Skala Kecil) rnenetapkan bahwa pernbangkit dengan kapasitas sarnpai dengan 1 
MWe dapat diinterkoneksikan ke jaringan PLN dan dijual dengan harga 80% dari 
HPP pada tegangan rnenengah dan 60% pada tegangan rendah. PerMen No 
002, 2006 telah membolehkan pula pengadaan listrik dengan sumkber energi 
ierbarukan sampai dengan kapasitas 10 MWe, sehingga dapat dilaksanakan sistem 
kontrak jangka panjang (multi-years). 

Kebutuhan energi juga diperlukan untuk pasokan bahan bakar di berbagai sektor 
pembangunan lainnya baik industri primer, sekunder, tertier, sektor rurnah tangga 
rnaupun transportasi. Konversi sekarn untuk rnenjadi bahan bakar baik dengan 
cara densifikasi rnaupun dalarn bentuk curah sudah banyak dilakukan orang. 
Seperti halnya untuk pernbangkit listrik, bahan bakar dari sekarn dapat juga 
dikernbangkan untuk dirnasukkan kedalarn proyek CDM, khususnya bila dikaitkan 
dengan kegiatan peningkatan nilai tarnbah rnelalui industrialisasi pertanian atau 
pedesaan. 

2.1. Pembangkit Listrik 

Berdasarkan survey ZREU (2000), potensi dan sebaran pasokan sekarn dapat 
dilihat pada Tabel 1 serta potensi perrnintaannya dapat dilihat pada Garnbar 1. 
Potensi limbah tanarnan padi mencapai 150 juta GJ/th setara dengan 5250 juta 
k.liter minyak tanah bila hanya dipakai untuk energi saja. Seperti dikernukakan di 
atas teknologi konversi sekarn rnenjadi listrik sudah dikuasai bangsa kita 
(Manurung, 1981; 2004). Keberadaan proyek CDM pemanfaatan sekam tentunya 
akan mernberikan prospek pasar bagi pengembang teknologi sehingga rnengurangi 
pencernaran lingkungan dari limbah penggilingan beras. 



- 

Tabel 1. Potensi biomassa sebagai sumber energi terbarukan 

Sumber: ZREU, CGI 2000 
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Bali and Nusa Tenggam swmllls 
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Gambar I .  Potensi pasar listrik yang dipasok melalui konversi energi biomassa 
berupa limbah pabrik kayu lapis, pabrik gula, kayu gergaji, minyak 
sawit dan penggilingan beras 

Pemanfaatan proyek CDM yang telah dimuiai sejak Februari 2005 masih sangat 
rendah. PT Lunto Bioenergi Prima yang telah menyusun rencana proyek melalui 
format PDD (Proyek Design Dokumen) untuk diajukan ke Komisi Nasional 
Mekanisme Pembangunan Bersih (KNMPB atau DNA-Designated National Au- 
thority). Apabiia proposal disetujui maka akan diteruskan ke COP (Conference of 
the Parties) untuk dilaksanakan. PT Indonesia Power, juga sudah membuat sekitar 
10 buah unit 100 kW PLTD tetapi belum mengajukan PDDnya ke KNMPB. Melalui 
proyek CDM dapat dihasilkan CER (Certified Emission Reduction) yang dapat 
dijual dengan harga US$ 3-7 /ton CO,. (http:lidna-cdm.menIh.ao.id). 

Gambar 2 menunjukkan instalasi pembangkit listrik 40 kVA dengan bahan bakar 
sekam di Cilamaya, Jawa Barat. lnstalasi ini digandengkan dengan penggilingan 
beras dan pasokan sekam dilaksanakan secara oiomatis melalui belt conveyor 
ke reaktor gasifier. Pada Gambar 3 ditunjukkan pembangkit listrik yang dipasang 
di Philrice, Filipina, suatu proyek baniuan NEDO, Jepang. 




















